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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

4.1      Gambaran Umum Perusahaan 

PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia (TMMIN) adalah sebuah 

perusahaan yang telah berkiprah lebih dari 40 tahun di Indonesia. TMMIN sebagai 

salah satu basis produksi dan ekspor di kawasan Asia Pasifik, bukan hanya ingin 

menjadikan Indonesia sebagai pangsa pasar, tetapi juga ingin mengembangkan 

potensi anak bangsa khususnya dalam bidang manufaktur, sehingga Indonesia 

mampu untuk memproduksi mobil sendiri sekaligus menjadi pengekspor produknya 

ke mancanegara. TMMIN menyadari bahwa arti penting dari keberadaannya di 

Indonesia adalah untuk dapat tumbuh dan berkembang bersama masyarakat. 

Toyota terus berusaha untuk memberikan kontribusi terhadap perkembangan 

industri otomotif Indonesia, melalui penguatan daya saing internasional. Upaya yang 

telah Toyota Indonesia lakukan diantaranya dengan memperluas basis produksi di 

Indonesia dengan investasi baru yang pada akhirnya akan membuka peluang kerja 

baru bagi ribuan masyarakat Indonesia, mengembangkan kemampuan sumber daya 

manusia Indonesia melalui ‘alih teknologi’ dan mempromosikan lokalisasi untuk 

memperkuat  jaringan dengan mitra bisnis lokal sekaligus memperkuat industri 

otomotif di Indonesia. (http://www.toyotaindonesiamanufacturing.co.id) 

 

 4.1.1 Visi, Misi, dan Tujuan Perusahaan 

Sebuah organisasi atau perusahaan harus memiliki visi dan misi sebagai 

pedoman dalam menjalankan bisnisnya. Berikut adalah visi, misi, dan tujuan PT 

Toyota Motor Manufacturing Indonesia. 

a. Visi Perusahaan 

PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia sebagai perusahaan manufaktur 

global untuk menghasilkan produk berkualitas global yang dapat dengan mu dah 
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menyesuaikan kebutuhan pasar di setiap negara dan terus berkontribusi terhadap 

pembangunan Indonesia. 

a. Misi Perusahaan  

PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia akan membantu orang dan barang 

berpindah dari satu tempat ke tempat lain dengan nyaman melalui pembangunan 

berkelanjutan pada Teknologi, Produk, dan Layanan di Industri Otomotif. 

b. Tujuan Perusahaan 

PT TMMIN akan memimpin jalan menuju masa depan mobilitas, 

memperkaya kehidupan di seluruh dunia dengan cara yang paling aman dan 

bertanggung jawab dalam memindahkan manusia. 

 

4.1.2 Sejarah dan Perkembangan Perusahaan  

 PT Toyota-Astra Motor diresmikan pada tanggal 12 April 1971. Peranan 

TAM semula hanya sebagai importir kendaraan Toyota, namun setahun kemudian 

sudah berfungsi sebagai distributor. Pada tanggal 31 Desember 1989, TAM 

melakukan merger bersama tiga perusahaan antara lain : 

a. PT Multi Astra (pabrik perakitan, didirikan tahun 1973) 

b. PT Toyota Mobilindo (pabrik komponen bodi, didirikan tahun 1976) 

c. PT Toyota Engine Indonesia (pabrik mesin, didirikan tahun 1982) 

Gabungan semuanya diberi nama PT Toyota-Astra Motor. Merger ini 

dilakukan guna menyatukan langkah dan efisiensi dalam menjawab tuntutan akan 

kualitas serta menghadapi ketatnya persaingan di dunia otomotif. Selama lebih dari 

30 tahun, PT Toyota-Astra Motor telah memainkan peranan penting dalam 

pengembangan industri otomotif di Indonesia serta membuka lapangan pekerjaan 

termasuk dalam industri pendukungnya. PT Toyota-Astra Motor telah memiliki 

pabrik produksi seperti stamping, casting, engine dan assembly di area industri 

Sunter, Jakarta. Untuk meningkatkan kualitas produk dan kemampuan produksi, pada 

tahun 1998 diresmikan pabrik di Karawang yang menggunakan teknologi terbaru di 

Indonesia. 
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Sejak tanggal 15 Juli 2003, TAM direstrukturisasi menjadi 2 perusahaan 

yaitu, PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia disingkat TMMIN yang merupakan 

perakit produk Toyota dan eksportir kendaraan dan suku cadang Toyota dan PT 

Toyota-Astra Motor sebagai agen penjualan, importir dan distributor produk Toyota 

di Indonesia.  

Struktur TMMIN secara lebih detail dalam lingkup Toyota Corporation  

terdapat dalam gambar 4.1 : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 

Struktur TMMIN dalam Toyota Corporation 
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4.1.3 Stuktur Organisasi 

 Dalam mecapai sebuah tujuan, organisasi harus memiliki struktur agar setiap 

orang yang ada didalamnya memahami tugas dan tanggung jawabnya.Berikut 

merupakan struktur organisasi dan komposisi pegawai di PT Toyota Motor 

Manufacturing Indonesia. 

a. Struktur Organisasi  

 

 

Gambar 4.2 

Struktur Organisasi PT. TMMIN 
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4.1.4  Gambaran Divisi Export Import 

4.1.4.1 Tugas Pokok dan Fungsi Unit Kerja/Departement 

 Sebuah perusahaan multinasional seperti PT TMMIN dapat terus berkembang 

pesat karena didukung oleh manajemen perusahaan yang baik. Tidak hanya dalam hal 

manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) dikarenakan PT TMMIN mengolah SDA 

untuk dijadikan produk yang baik, tetapi juga dalam hal produksi. 

 Divisi Export Import adalah Divisi PT TMMIIN yang terkait langsung dengan 

logistic dan dokumentasi. Divisi ini terdiri dari 3 Departemen yaitu: 

1. Component Departement  : Bertanggung jawab atas proses Ekspor dan Impor 

komponen part dari mulai planning, kegiatan operasional, dan komunikasi 

dengan berbagai departemen terkait lainnya. 

2. CBU Department : Bertanggung jawab atas proses CBU (Completed Build 

Up) dari mulai planning, kegiatan operasional, dan komunikasi dengan 

berbagai departemen terkait lainnya. 

3. Strategic Business Facility : Bertanggung jawab atas komunikasi dengan 

pihak pemerintah mengenai aturan ekspor impor secara keseluruhan, Audit, 

serta proses Administrasi lainnya. (Arsip PT. TMMIN) 

 

Gambar 4.3 

Struktur Organisasi Divisi Ekspor Impor 
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4.1.4.2 Hubungan Kerja dengan Bagian Lain 

Untuk menunjang kegiatan Operasional perusahaan, Divisi Export Import harus 

bekerja sama dengan Divisi lain. Adapun bentuk kerja dalam Shipment Non Regular 

atau Penjualan Expor  untuk EDR Shipment  adalah : 

a. Divisi Export Import dengan User Terkait . Hubungan kerja tersebut mengenai 

permintaan barang yang akan di ekspor yang merupakan pesanan dari importer 

dan juga kebutuhan dokumen lainnya agar kegiatan operasional berjalan lancar. 

b. Divisi Export Import dengan Divisi Finance bekerja sama untuk mendapatkan 

data-data terkait dengan proyeksi keuangan atau budget perusahaan yang akan 

dipakai terlebih dahulu untuk melakukan kegiatan ekspor (Freight cost, 

Handling cost) dan untuk mencatat hasil penjualan part commercial value. 

c. Divisi Export Import dengan Forwarding agent. Hubungan kerja tersebut adalah 

mengenai komunikasi dan arrangement yang dilakukan dalam kegiatan 

penjualan ekspor  agar part yang dijual bisa di ekspor dan melewati custom 

clearance di Indonesia dan Negara Importer. Yaitu dari proses mulai pick up di 

pabrik sampai dengan sampai di gudang importer atau pemesan. 

 

4.2 Analisis Sistem Yang Berjalan 

4.2.1 Prosedur Penjualan Ekspor 

 Pelanggan atau importer melakukan order part ekspor dan Divisi User melayani 

pesanan. Divisi User akan melakukan pengecekan order part yang di order oleh 

pelanggan. Divisi User melakukan komunikasi dengan Divisi Purchasing untuk 

membuat Purchase Requisition dan Purchase Order setelah mendapatkan harga part 

yang akan dijual. Divisi User melakukan perhitungan price FOB atau Exwork price 

dari harga yang diberikan oleh Divisi Purchasing.  

 Divisi User akan membuat dokumen untuk melakukan penjualan ekspor dengan 

Form Export Delivery Request (EDR) yang akan di submit ke Divisi Export Import. 
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Pada penjualan ekspor non regular, request ekspor di PT. TMMIN menggunakan 

form khusus yang berisikan konten-konten detail part dan destinasi tujuan part ekspor 

tersebut akan dikirimkan . Form diisi oleh user terkait dalam form isian excel, 

ditandatangani oleh Manajer Divisi User yang bersangkutan dan diserahkan kepada 

Divisi Export Import untuk diproses selanjutnya. 

  Divisi Export Import akan melakukan pengecekan kelengkapan form dan 

membuat 3 dokumen yaitu Invoice, Invoice attach sheet , dan Shipping Instruction. 

Ketiga dokumen tersebut dicetak dan di scan kepada Forwarding Agent dan Divisi 

User. Divisi Export Import melakukan komunikasi secara langsung dengan 

Forwarding agent mengenai lokasi pick up part ekspor dan PIC yang akan 

bertanggung jawab. 

 Forwading agent akan melakukan pick up part ekspor dan membuat dokumen 

ekspor yaitu PEB, NPE dan AWB. Forwading agent akan mencetak AWB dan 

mengirimkan scannya kepada Divisi Export Import dan Divisi User. Divisi User akan 

mengumpulkan dan menyerahkan dokumen ekspor berupa Invoice dan Invoice attach 

sheet ke Divisi Finance.  

 Divisi Finance akan melakukan proses penjurnalan penjualan ekspor. Pada 

setiap akhir bulan Divisi Finance akan mengkonfirmasi discrepancy report ke Divisi 

Export Import yaitu mengenai perbedaan jumlah penjualan ekspor yang dilakukan. 

Selanjutnya Divisi User dan Divisi Export Import melakukan konfirmasi OK atau 

Pending mengenai total penjualan ekspor dalam 1 bulan.  
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4.2.1  Overview Activity Diagram 
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Gambar 4.4 

Overview Activity Diagram 
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4.2.3  Identifikasi Event 

Tabel 4.1 

Identifikasi Event Kegiatan Ekspor Non Reguler EDR 

Actor Activities 

 

User 

 

Membuat Kesepakatan Penjualan dengan 

Importer dan membuat request penjualan 

ekspor 

1. Membuat kesepakatan order dengan 

importer mengenai order yang dilakukan. 

2. Melakukan pengecekan harga dengan divisi 

purchasing. 

3. Melakukan perhitungan exfactory price 

untuk part ekspor setelah mendapatkan 

persetujuan harga part dari bagian 

purchasing. 

4. Melakukan pengecekan pengecekan part di 

pabrik. 

Membuat Form Export delivery Request  

5. Membuat order penjualan melalui form 

Export Delivery Request (EDR) form excel 

 

Departemen Component 

Menyiapkan Dokuemn untuk penjualan 

ekspor 

6. Menerima Form EDR dari  User , jika ada 

isian konten dalam form yang tidak lengkap 

akan dikembalikan kepada user terkait. 

7. Membuat dokumen Invoice dan dokumen 

attach sheet dengan excel file 

8. Membuat Dokumen Shipping Instruction 
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dengan excel file 

9. Meminta persetujuan manajemen mengenai 

dokuemn ekspor yang telah dibuat 

10. Berkomunikasi dengan forwarding agent 

mengenai arrangement ekspor (Pick up dan 

ETD Plan) 

 

Forwarding Agent 

 

 

 

 

 

Melakukan proses Ekspor 

11. Melakukan proses pick up part ekspor 

12. Membuat dokumen PEB dan Air Way Bill 

(AWB)  

13. Melakukan proses ETD 

14. Mengirimkan dokumen  AWB, NPE dan 

PEB Divisi Export Import dan User 

 

Departemen Component 

Menyiapkan Dokuemn untuk penjualan 

ekspor 

15. Menerima dokumen AWB dari Forwarding 

agent 

16. Mengirimkan dokumen ekspor ke Divisi 

User (Invoice, invoice attach sheet, dan 

AWB) 

PPMD 

 

Bagian Akuntansi 

17. Mengirimkan dokumen dari Departement 

Comp. ke Finance 

Membuat Laporan 

18. Mencetak laporan dan jurnal dari dokumen 

yang diberikan oleh bagian PPMD 

19. Melakukan rekonsiliasi dengan Induk 

perusahaan untuk  penjualan  perbulan. 
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4.2.4 Formulir dan Laporan pada Sistem Berjalan 

Formulir dan laporan yang digunakan pada PT. Toyota Motor 

Manufacturing Indonesia dalam proses penjualannya terdiri dari : 

1. Planning Report Export 

 Laporan ini digunakan untuk mencatat order yang diterima dari importer, 

juga mengenai alamat lengkap penerima part , Pembeli part yang dapat 

merupakan pihak pembeli sendiri ataupun pihak ketiga, dan juga waktu 

request untuk penjualan yang dilakukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 

Planning Report Export 
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2. Laporan daftar harga FOB and EXW 

 Laporan ini berfungsi untuk mengetahui harga masing-masing produk yang 

telah diakumulasikan oleh bagian purchasing dan telah disesuaikan dengan 

perjanjian dengan importer 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 

Laporan Harga Ekspor 

3. Formulir Export Delivery Request (EDR) 

 Formulir yang dibuat oleh Users sebagai request ekspor part yang telah 

disiapkan untuk dijual secara ekspor.  

 

PMPNO PMPNME PMVEND PMM001 Part Price

C222501010 BAR,RR BUMPER CENTER SG21 KF80  LF82  RZF81 USD XXXX

C222601010 COVER RR BUMPER SG61 KF70  KF80  LF82  RZF81 USD XXXX

C222601020 COVER, RR BUMPER SG21 KF80 USD XXXX

C222701010 GRILLE RADIATOR SG31 KF70  KF80 USD XXXX

C222701020 GRILLE RADIATOR SG31 KF70  KF80 USD XXXX

C222801010 MOULDING RAD GRIL UP SG31 KF70  KF80 USD XXXX

C222901010 MOULDING RADGRIL LWR SG21 KF70  KF80 USD XXXX

C223201010 PLATE, RR STEP SG21 KF80 USD XXXX

C223501010 MLD RAD. GRILLE RH SG21 KF60  KF70 USD XXXX

C223501020 MOULDING RADIATOR RH SG21 KF70 USD XXXX

C223601010 MLD RAD. GRILLE LH SG31 KF70  KF80 USD XXXX

C223601020 MOULDING RADIATOR LH SG21 KF70  KF80 USD XXXX

C223701010 BRACKET RAD.GRILE RH SG21 KF70  KF80 USD XXXX

C223801010 BRACKET RAD.GRILE LH SG21 KF70  KF80 USD XXXX

C227501010 MUDGUARD SIDE FR RH SG31 KF70  KF80 USD XXXX

C227601010 MUDGUARD SIDE FR LH SG31 KF70  KF80 USD XXXX

C227701010 MUDGUARD SIDE RR RH SG31 KF70  KF80 USD XXXX

C227701020 MUDGUARD SIDE RR RH SG21 KF 70 USD XXXX

C227801010 MUDGUARD SIDE RR LH SG31 KF70  KF80 USD XXXX

C227801020 MUDGUARD SIDE RR LH SG21 KF70  KF80 USD XXXX

C238501030 EXT FR FENDER RH SG31 KF70  KF80 USD XXXX

C238601030 EXT FR FENDER LH SG31 KF70  KF80 USD XXXX

C238701010 PAD FR FENDER EXT SG71 KF70  KF80 USD XXXX

C239301020 MUDGUARD, FR SG21 KF70  KF80 USD XXXX

Pno-Part Name Master
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Gambar 4.7 

Form Export Delivery Request 

1 Ref No.

2 Date

To: Export Import Division

Attn: Mr. Yosep Andrian

Division Head

3 Purpose of Export

4 Part Information

NO

1

2

3

Please attach other sheet, if parts more than 3 items

5 Export Mode   (Please tick (V) according to export purpose)

V  A. Regular ( No need special handling )

 B. Dangerous Goods (Engine,Oil, Fuel, Fire Extinguisher, Combustible Material  etc, Please attach MSDS sheet & Guarantee Letter)

 C. Temporary ( Repair, Re-imported -----> Need special arrangement/pre-export meeting)

 D. Reexport ( Repair, Re-exported -----> Need special arrangement/pre-export meeting)

 E. Others (Personal Effect for ICT, etc.)

6 Importer Information * Strikethrough unnecessary

Contact Person

Address Telp No. / Fax No.

Email

Port Name (Sea/Air*)

7 Schedule (Date) 8 Shipment Mode Please tick (V) 9 Packing Condition Please tick (V)

Part Ready for pick up Wooden Steel

ETD Regular Carton Other

ETA Courier Unpacked

Pick Up Location Other Other Handcarry Fumigation

Weight (kg) and Measurement (cm) (For packed condition only, if more than 1 case , please attach packing ready)

Gross Weight Nett Weight Length Width Height

Payment Condition (Please tick (V) according to export purpose)

A. Parts Charged to :   Free of Charge

B. Local Handling Cost Charged to :   TMMIN1)
 Importer  Other2)

C. Freight Cost Charged to :   TMMIN1)
 Importer  Other2)

D. Importer Handling Cost Charged to :   TMMIN1)
 Importer  Other2)

E. Import Duty Charged to :   TMMIN1)
 Importer  Other2)

WBS No : Available budget check 2):

1) Please fill WBS No. and available budget (please check to FD)

2) Please specify 3) Actual expenses (filled by PCEID) Total Budget Used 3):

12 13

A. TMMIN PIC :

B. Importer (Will be EXT :

Claimed to importer DIV. :

C. TMMIN's Supplier Email :

D. Other :

* Signed Admin if using internal TMMIN budget

Cost Responsibility Applicant Contact Person

11

10

Company Name

Sea
FCL

Packed
LCL

Air

TOTAL $0.00

EXPORT DELIVERY REQUEST (EDR)

PART NO PART NAME PRICE/UNIT QTY TOTAL

PT. TOYOTA MOTOR MANUFACTURING INDONESIA

1

3

4

5

6

9

7

10

11a

13
12

11b

2

6

8

EDR FORM SCREEN
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1. Ref No.  

According to your reference letter 

no.                     

2. Date . Date of EDR created                             

3. Purpose of Export  

Please explain the export purposebriefly, for example : To subtitute defect part for IMV-5 

vehicle in TMT 

4. Part Information 

Detail part information, please explain in detail, including price and price/unit 

(USD)     

  

                  

  

5. Export Mode 

Please tick export category according to export 

purpose               

  

For Temporary export, it's required pre meeting to determine schedule export and import, and 

other requirement 

  

For Dangerous goods, please attach MSDS and guarantee 

letter 

    

  

                                        

6. Importer Information 

Please fill in 

detail                               

  

Port Name ---> example, Bangkok (for air freight) or Laem Chabang (for sea 

freight)     

7. Schedule 

Please fill schedule date (please find in Term and condition) , fill pick up location for 

completed information 

8. Shipment Mode                                       

  FCL 

 

Full Container 

load 

  

Cargo don't mix with other parties cargo 

 

  

  LCL 

 

Low Container 

Load 

  

Cargo mix with others cargo in one 

container 

 

  

  With air freight 

Regular ---> Regular 

Plane  

       

  

          Courier                        

Tabel 4.2 

Penjelasan Konten EDR Form 
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9. Packing Condition                                       

  

Packing by requester or packing 

plant 

         

  

  

Packing by forwarding agent (Please find  in Term and Condition for 

Leadtime) 

  

  

  

                  

  

10. Weight & Measurement 

Filled if packing done by requester / packing plant ( In Kilogram for weight ,In centimeter for  

measurement) 

  

Leave it blank if packing by forwarding 

agent                   

11 Payment Condition 

And 12 Cost Responsibility                                       

  

                  

  

  

Will parts charge to importer or paid by TMMIN? 

Please tick 

     

  

  

All cost appear during carrying cargo from factory / office to carrier (vessel or 

airplane) 

 

  

  

Example : Trucking Cost, Custom, Tax, duty, 

administration , etc. 

    

  

  Transportation Cost 

             

  

  

All cost appear during carrying cargo from carrier (vessel or airplane) to factory / 

office  

 

  

  

Example : Trucking Cost, Custom, Tax, duty, 

administration , etc. 

    

  

  

Import duty in importer 

location 

           

  

  

                  

  

  If charge to TMMIN or TAM, mention WBS No. and available budget 
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  Please check to FD through admin to know the remaining/available 

budget 

  

  

  

Admin please sign in below 

box 

           

  

  

PCEID will not proceed the shipment in case of the budget is not 

enough. 

  

  

  

Note : if requester is TAM , please change TMMIN 

to TAM 

     

  

  Cost Charge to importer as mentioned in importer information (point 6) 

  

  

  

others parties , example suppier, etc, please mention in 

detail 

    

  

                                        

12. Applicant Information 

Please fill for PIC/User 

information 

          

  

Please fill 

                  

  

Signature : 

                  

  

Department Head --->  

Approval from Department Head applicant ( Name and 

Signature) 

   

  

Section Head --->  

Approval from Section Head applicant ( Name and 

Signature) 

    

  

PIC --->  Applicant's Sigature 

             

  

Admin --> 

Admin Sign if using internal 

budget 

          

  

PCEID Approval  --->  

Approval to proceed 

shipment 
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4. Dokumen Invoice 

Invoice adalah dokumen komesial yang diberikan oleh penjual kepada 

pembeli/importer yang berisikan total produk, kuantitas dan nilai yang 

disetujui untuk produk/ jasa yang telah penjual berikan kepada pembeli. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 

 Invoice sistem berjalan  
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5. Dokumen Invoice Attach sheet 

Invoice Attach sheet adalah  yang berisikan daftar list produk , kuantitas dan 

nilai yang disetujui untuk produk/ jasa yang telah penjual berikan kepada 

pembeli. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9 

Invoice Attach Shhet sistem berjalan 
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6. Dokumen Shipping Instruction (SI) 

Shipping Instructions adalah dokumen yang digunakan untuk pemesanan 

Schedule vanning dan flight kepada forwarding agent. Dokumen SI dibuat 

oleh eksportir sebagai dasar oleh FA dalam pembuatan AirwayBill (AWB) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10 

Shipping Instruction sistem berjalan 
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7. Dokumen Airway bill 

Merupakan tanda penerimaan barang yang dikirim melalui udara untuk barang 

dan alamat yang tertentu. Airway Bill ditujukan kepada penerima tertentu atau 

bank koresponden yang telah disepakati. Dalam pemeriksaan airway bill, 

harus diperhatikan mengenai :  

 Nama dan alamat pengirim/penjual dan penerima/pembeli serta nama 

barang yang bersangkutan.  

 Dalam Airway Bill harus ada tercantum pernyataan ‘tanda terima barang 

untuk dikirim ke tempat tujuan’ oleh maskapai penerbangan bersangkutan 

dengan mencantumkan pula tanggal penerbitan, nama kota serta tanda 

tangan pejabat yang berwenang dan stempel perusahaan. 
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Gambar 4.11 

Airway Bill 
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8. Dokumen PEB dan NPE 

Pemberitahuan Ekspor Barang merupakan dokumen pabean yang digunakan 

untuk pembentukan pelaksanaan ekspor barang yang isinya antara lain : 

a. Jenis barang 

b. Identitas eksportir 

c. Nama Importir 

d. Nomor Pokok Wajib Pajak ( NPWP ) 

e. Izin khusus 

f. Berat barang 

g. Cara penyerahan 

h. Merk dan nomor petikemas 

i. Nomor HS 

j. dll 

PEB wajib diisi dengan sebenar – benarnya, ditandatangani oleh eksportir, 

pejabat bea dan cukai serta pejabat bank devisa yang berwenang untuk hal 

tersebut. Sedangkan NPE atau Nota Pelayanan Ekspor adalah dokumen ekspor 

yang dikeluarkan oleh Bea dan Cukai yang menyatakan bahwa komoditi 

tersebut siap untuk diekspor dan tidak ada masalah. 
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 Gambar 4.12 

Dokumen PEB 
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Gambar 4.13 

Dokumen NPE 
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4.2.5 Analisis Temuan hasil Survei 

Analisis  SWOT  yang digunakan untuk menganalisis system ini untuk 

membantu  system perusahaan yang sedang berjalan menemukan  keunggulan  dan  

kekurangan  dari  system tersebutperusahaannya.  Sehingga  perusahaan  dapat 

memperbaiki  setiap  kekurangan  mencari  solusi  yang  lebih  baik  dalam  

menghadapi masalah.   

 

 

Faktor 

Internal 

Strength 

1. Lebih fleksibel untuk 

part ekspor yang sangat 

urgent, dikarenakan 

proses pembuatan 

dokumen dilakukan 

secara pararel. Sehingga 

Waktu pengiriman yang 

fleksibel 

2. Kekuatan produk yang 

sudah dipercaya oleh 

pasar dan dikenal baik.  

 

Weekness 

1. Software yang dipakai untuk 

memproses data masih menggunakan 

alat manual (Ms. Excel) 

2. User mengalami sedikit hambatan 

untuk melakukan ekspor dikarenakan 

Proses pembuatan EDR Form 

prosesnya masih manual menggunakan 

excel sehingga memerlukan waktu 

yang cukup lama. Hal tersebut 

mencerminkan kurangnya 

pengendalian intern karena tidak 

mendorong efisiensi  

3. Kurangnya Pengendalian Internal 

yaitu tidak ada alat untuk memeriksa 

ketelitian dan kebenaran data 

akuntansi. Yaitu tidak ada alat 

pengecekan dari form excel mengenai 

kelengkapan isian form EDR 

Tabel 4.3 

Analisis SWOT Sistem yang sedang berjalan 
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4. Divisi Export Import membutuhkan 

waktu yang cukup lama saat proses 

pembuatan Invoice dan Shipping 

Instruction, dikarenakan harus 

melakukan copy dan paste manual dari 

semua konten dalam EDR Form ke 

dalam Report baru. Hal tersebut tidak 

memadai untuk menjamin bahwa 

informasi yang dihasilkan dapat 

dipercaya, aiktivitas bisnis yang 

dilaksanakan secara efisien dan sesuai 

dengan tujuan menajemen. 

Faktor 

External 

 

 

 Opportunitties 

1. Perluasan area pasar 

diperluas sampai bisa 

menjangkau seluruh 

kawasan Asia Pasific 

 

Threats 

1. Informasi yang dibutuhkan untuk 

mengetahui nilai penjualan yang 

digunakan untuk  pencatatan bukan 

dari PIC pembuat invoice dan sering 

terjadi discrepancy report setiap 

bulannya. 

2. Permintaan ekspor atas produk 

meningkat sehingga pembuatan 

dokumen tidak dapat di handle 

dengan cepat dan tepat. Hal 

tersebut berdampak pada  

Pembuatan dan penggunaan 

dokumen dan catatan yang tidak 

memadai. 
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4.2.6  Identifikasi Kebutuhan Informasi 

Dari hasil analisis temuan di atas, kebutuhan informasi perusahaan 

adalah sebagai berikut: 

1. Dibuatkan suatu sistem berbasis web base dengan akses Intranet yang dapat di 

akses oleh semua user di lingkungan perusahaan.Untuk kebutuhan informasi 

mengenai, Invoice, Invoice attach sheet , dan Shipping Instruction akan di 

support oleh sistem. Hal ini akan membantu mempercepat proses pembuatan 

dokumen dan tingkat kesalahan pengerikan manual bisa diminimalisasi. Selain 

itu, terdapat akses untuk manajemen untuk menyetujui dokumen untuk 

menggantikan fungsi sign secara manual yang dapat memperlancar proses 

operasional penjualan ekspor. Hal ini dapat meningkatkan prosedur pengendalian 

yang baik karena penggunaan wewenang secara tepat untuk melakukan suatu 

kegiatan atau transaksi, adanya pembagian tugas,  pembuatan dan penggunaan 

dokumen dan catatan yang memadai , dan keamanan yang memadai terhadap 

asset dan catatan (terdapat password dari setiap akses login) 

2. Untuk setiap formulir yang dihasilkan akan disediakan field nama karyawan 

yang melakukan pengentrian data dan pencetakan formulir dan field status 

formulir dalam sistem yang ada yang dapat digunakan untuk memonitor status 

penjualan. Setiap formulir yang ada di sistem dapat di download secara 

otomatis dengan menu download yang telah tersedia. Sehingga tercipta sistem 
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pengendalian internal dalam metode dan alat-alat yang dikoordinasikan yang 

digunakan di dalam perusahaan dengan tujun memeriksa ketelitian dan 

kebenaran data , mendorong efisiensi, dan membantu mendorong dipatuhi 

kebijakan manajemen yang telah ditetapkan. 

3. Informasi yang dibutuhkan untuk mengetahui nilai penjualan ekspor adalah 

dari dokumen yang dikirimkan oleh Divisi Export Import ke Bagian finance 

dengan Link yang dibuat oleh programmer dengan SAP yang ada di Bagian 

Finance. Hal ini digunakan agar tidak terjadi lagi discrepancy report dari 

divisi Finance perbulannya, dan transaksi ekspor bisa dicatat secara actual. 

Dari hal tersebut disimpulkan bahwa setiap transaksi hanya terjadi atas dasar 

otorisasi dari pihak Export Import yang memiliki wewenang untuk 

menyetujui terjadinya transaksi tersebut. Dan tersambung ke bagian 

pencatatan di Divisi Finance. Prosedur pencatatan penjualan yang baik akan 

menjamin data yang direkam dalam formulir dicatat dalam catatan akuntansi 

dengan tingkat ketelitian dan kehandalan yang tinggi. 

 

4.3 Rancangan Sistem yang Diusulkan 

4.3.1 Prosedur Penjualan Ekspor yang diusulkan 

 Pelanggan atau importer melakukan order part ekspor dan Divisi User melayani 

pesanan. Divisi User akan melakukan pengecekan order part yang di order oleh 

pelanggan. Divisi User melakukan komunikasi dengan Divisi Purchasing untuk 

membuat Purchase Requisition dan Purchase Order setelah mendapatkan harga part 
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yang akan dijual. Divisi User melakukan perhitungan price FOB atau Exwork price 

dari harga yang diberikan oleh Divisi Purchasing.  

 Divisi User akan membuat dokumen untuk melakukan penjualan ekspor dengan 

Form Export Delivery Request (EDR) yang akan di submit ke Divisi Export Import 

menggunakan web base atau intranet yang dapat digunakan di lingkungan 

perusahaan.. Form diisi oleh user terkait dalam web dengan login Divisi user yang 

berbeda-beda setiap divisinya , dan details pembuat form akan diisi dalam detail isian 

konten form EDR.   

 Sistem akan  akan melakukan pengecekan kelengkapan form EDR dan jika 

tidak lengkap maka tidak bisa di submit ke proses selanjutnya. Jika OK maka akan 

ada notifikasi kepada Divisi Export Import untuk diproses selanjutnya.Divisi Export 

Import akan melakukan membuat 3 dokumen yaitu Invoice, Invoice attach sheet , dan 

Shipping Instruction by web dari data yang telah diinput oleh Divisi User. 

Selanjutnya dokumen akan di approve oleh manajemen agar bisa dicetak.  

 Ketiga dokumen tersebut dicetak dan di scan kepada Forwarding Agent dan 

Divisi User. Divisi Export Import melakukan komunikasi secara langsung dengan 

Forwarding agent mengenai lokasi pick up part ekspor dan PIC yang akan 

bertanggung jawab. 

 Forwading agent akan melakukan pick up part ekspor dan membuat dokumen 

ekspor yaitu PEB, NPE dan AWB. Forwading agent akan mencetak AWB dan 

mengirimkan scannya kepada Divisi Export Import dan Divisi User.  

 Divisi Export Import akan  mengirimkan langsung dokumen invoice dan 

invoice attach sheet dari sistem web base yang dibuat langsung linking ke dalam 

sistem SAP yang ada di divisi Finance. Divisi Finance akan melakukan proses 

penjurnalan penjualan ekspor dari data yang dikirim ke SAP.  
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Gambar 4.14 

Overview Activity Diagram yang Diusulkan 

4.3.2 Overview Activity Diagram yang Diusulkan 
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4.3.2 Workflow Table Sistem yang Diusulkan 

Tabel 4.4 

Workflow Table Sistem yang Diusulkan 

Actor Activities 

 

Divisi User 

 

Membuat Kesepakatan Penjualan dengan 

Importer dan membuat request penjualan 

ekspor 

1. Membuat kesepakatan order dengan importer 

mengenai order yang dilakukan 

2. Melakukan pengecekan harga dengan divisi 

purchasing 

3. Melakukan perhitungan exfactory price untuk 

part ekspor setelah mendapatkan persetujuan 

harga part dari bagian purchasing 

4. Melakukan pengecekan pengecekan part di 

pabrik 

Membuat Form Export delivery Request  

5. Membuat order penjualan melalui form 

Export Delivery Request (EDR) 

 

Departemen Component 

Menyiapkan Dokuemn untuk penjualan 

ekspor 

6. Menerima Form EDR dari  PPMD 

7. Membuat dokumen Invoice dan dokumen 

attach sheet 

8. Membuat Dokumen Shipping Instruction 

9. Meminta persetujuan manajemen mengenai 

dokuemn ekspor yang telah dibuat 
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10. Berkomunikasi dengan forwarding agent 

mengenai arrangement ekspor (Pick up dan 

ETD Plan) 

 

Forwarding Agent 

 

 

 

 

 

Melakukan proses Ekspor 

11. Melakukan proses pick up part ekspor 

12. Membuat dokumen PEB dan Air Way Bill 

(AWB)  

13. Melakukan proses ETD 

14. Mengirimkan dokumen  AWB ke Component 

Departement 

 

Departemen Component 

Menyiapkan Dokuemn untuk penjualan 

ekspor 

15. Menerima dokumen AWB dari Forwarding 

agent 

16. Mengirimkan dokumen ekspor ke Divisi 

Finance (Invoice, invoice attach sheet, dan 

AWB) 

 

 

Bagian Akuntansi 

Membuat Laporan 

17. Menerima data hasil pengiriman sistem 

untukd  jurnal 

18. Melakukan rekonsiliasi dengan Induk 

perusahaan mengenai jumlah penjualan  

perbulan. 
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4.3.4 UML Cass Diagram 

Login

User_ID: Int
User_Name : String
password: String
Role_ID : Int
Role_name : String

Validate Role()
Validate User()
Login Action()

EDR Home Form

Role_ID: Int
User_Name : String
status:String
edr_id:int

EDR_Process()
EDR_Complete()
EDR_Waiting()
EDR_Add_Form()
EDR_Validate_Role()

Add EDR Form

edr_id:string
edr_refno:string
edr_date: date
edr_purpose:string
edr_expmode:string 
edr_ii_cpynm:string 
edr_ii_address:string
edr_ii_cp:string
edr_ii_telp: string
edr_ii_email:string
edr_ii_to:string
edr_sch_prfpu:string
edr_sch_loc:string
edr_shpmode:string
edr_shpmode_eid:string
edr_pckcondlist:string
edr_wnm_gw:float
edr_wnm_nw:float
edr_wnm_lght:float
edr_wnm_wdth:float
edr_wnm_hght:float
edr_wnm_msrm:string
edr_wnm_pack:float
edr_pc_parts:float
edr_pc_lhc:float
edr_pc_fc:float
edr_pc_ihc:float
edr_pc_impdt:date
edr_pc_wbs:string
edr_pc_eid:string
edr_acp_pic:string
edr_acp_ext:int
edr_acp_div:string
edr_acp_email:string

validateform()
submitform()

EDR Waiting Form 

ref_no: string
date: date
exp_mode: string
pic:string
status:string
edr_id: int

AcceptForm()
RejectForm()
ViewForm()
EditForm()
DownloadEDRForm()
DownloadPartForm()
CreatePartForm()

Add Part Form

edr_id: int
edr_part_no: int
edr_part_name:pic:string
edr_part_qty: int
edr_part_prc: int

Submitpart()

EDR Complete Form 

ref_no: string
date: date
exp_mode: string
pic:string
status:string
edr_id: int

EDR Reject Form 

ref_no: string
date: date
exp_mode: string
pic:string
status:string
edr_id: int

Gambar 4.15 

UML Diagram 
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UML  (Unified  Modeling  Language) adalah  sebuah  bahasa  yang 

berdasarkan  grafik/gambar  untuk  memvisualisasi,  menspesifikasikan, 

membangun,  dan  pendokumentasian  dari  sebuah  system pengembangan software 

berbasis OO (Object-Oriented). UML sendiri  juga  memberikan  standar  penulisan  

sebuah  sistem  blue print,  yang  meliputi  konsep  bisnis  proses,  penulisan  kelas-

kelas  dalam bahasa  program  yang  spesifik,  skema  database,  dan  

komponenkomponen yang diperlukan dalam sistem software UML adalah  salah  

satu  tool  / model  untuk  merancang pengembangan software yang berbasis object 

oriented. 

 

 

 

 

 

 

 

4.3.5 Usecase Diagram 

 

Use Case Diagram, menggambarkan sekelompok use cases dan aktor  yang  

disertai  dengan  hubungan  diantaranya.  Diagram  use cases ini menjelaskan dan 

menerangkan kebutuhan / requirement yang  diinginkan/  dikehendaki  

user/pengguna,  serta  sangat berguna  dalam  menentukan  struktur  organisasi  dan  

model  dari pada sebuah system 

 

Class Name  

Object : Data yang diinput oleh 

user dalam sistem 

 

Garis putus putus : :membedakan object 

apa saja yang diproses oleh function 

tersebut . 

Validate Role (aturan) : bagaimana atau 

tatacara  agar sistem bisa berjalan (Function) 
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LOGIN

Create EDR Form 

Approve EDR Form

Check and Send 

EDR Form

Input Data Invoice 

and SI

Approve Invoice 

and SI Final

Send Invoice and SI 

to Finance

Pubish Invoice and 

SI

Logout

SAP 

 

Gambar 4.16 

Usecase Diagram 

 Sistem Informasi Penjualan Ekspor (Export 

Delivery Request) pada PT. Toyota Motor 

Manufacturing Indonesia 

Divisi User 

Divisi Finance 

Divisi Export 

Import 
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4.3.6 Rancangan Database 

Tabel 4.5 

Rancangan Database EDR Form 

Field Name Data Type Field Size Descriptions 

Edr_id Varchar 10 Nomor form EDR 

Edr_refno Varchar 40 according to user reference letter 

no. 

Edr_date Date 12 Date of EDR created  

Edr_purpose Varchar 100 Purpose of Export 

Edr_ii_cynm Varchar 100 Company Name 

Edr_ii_address Varchar 200 Company Address 

Edr_ii_cp Varchar 30 Contact Person 

Edr_ii_telp Varchar 30 Telp No. / Fax No. 

Edr_ii_email Varchar 30 Email 

Edr_ii_to Varchar 20 Port Name 

Edr_sch_prfpu Varchar 12 Part Ready for pick up 

Edr_sch_etd Varchar 12 ETD 

Edr_sch_eta Varchar 12 ETA 

Edr_sch_loc Varchar 30 Pick Up Location 

Edr_shpmode Varchar 20 Shipment Mode 

Edr_shpmode_eid Varchar 30 Shipment Mode (Details) 

Edr_pckcond Varchar 30 Packing Condition 

Edr_wnm_gw Float 6 Gross Weight 

Edr_wnm_nw Float 6 Nett Weight 

Edr_wnm_lght Float 6 Length 

Edr_wnm_wdth Float 6 Width 

Edr_wnm_hght Float 6 Height  

Edr_wnm_msrm Text 6 Measurement (Volume) 

Edr_wnm_pack number 5 Jumlah Packing 

Edr_pc_parts varchar 20 Payment Condition 

Edr_pc_lhc varchar 20 Local Handling Cost 

Edr_pc_fc varchar 20 Freight Cost 
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Edr_pc_ihc varchar 20 Importer Handling Cost 

Edr_pc_impdt varchar 3 jumlah stok barang  

Edr_pc_wbs varchar 3 satuan barang 

Edr_pc_eid varchar 6 harga satuan barang 

Edr_apc_pic varchar 1 status barang yang dijual  

Edr_apc_ext int 50 jenis barang 

Edr_apc_div varchar 3 jumlah stok barang  

Edr_apc_email varchar 3 satuan barang 

 

Tabel 4.5 

Rancangan Database Dokuemn Ekspor (Invoice ,attach sheet, dan SI) 

Field Name Data Type Field Size Descriptions 

Edr_noedr_eid varchar 4 kode karyawan 

Edr_noinv_eid varchar 20 nama karyawan 

Edr_inv_date varchar 17 bagian karyawan 

Edr_inv_qtyeid int 50 alamat karyawan 

Edr_inv_ampreid float 12 nomor telepon karyawan 

Edr_si_time varchar 20 email karyawan 

Edr_fa_cpy varchar 20 email karyawan 

Edr_fa_cp varchar 20 email karyawan 

Edr_creatby varchar 20 email karyawan 

Edr_creatdate datetime 20 email karyawan 

Edr_status varchar 20 email karyawan 

Edr_statusby varchar 20 email karyawan 

Edr_statusdate datetime 20 email karyawan 
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4.3.7     Rancangan Layar 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.17 

Rancangan Layar Awal  

  

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4.18 

Rancangan Layar Menu utama (Sebelum Login) 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

Gambar 4.19 

Rancangan Layar Menu  Login 

Identifikasi 

User  Login 

Keluar dari 

tampilan Menu 

Utama 

Masuk ke Menu EDR 
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Gambar 4.20 

Rancangan Layar Menu Status EDR 

Status EDR  (Rejected) : Form EDR Reject and to identify cancel shipment export 

Status EDR  (Complete) : Document Invoice, Invoice attach 

sheet, and Shipping Intruction already complete with sign  

Status EDR  (Process EID) : Waiting Proces Approval Document by Management EID 

 

Status EDR  (Waiting EID) : Waiting Proces Document creation by EID Create New EDR Form 

Status EDR  (Process EID) : Waiting Proces 

Approval Document by Management EID 
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Gambar 4.21 

Rancangan Layar Menu Create EDR 
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Tabel 4.6 

Detail rancangan Layar Menu per Content 

 

NO

. 

DISPLAY PROCESS AND KEY POINT 

1 Start EDR Form Creation : Fill Ref. No of EDR 

Form 

 

 

 

 Fill with the data according 

to user reference letter no.  

 Max 50 Character 

 

 

 

 

 

2 Fill Purpose of Export  

 

 

 

 Describe the purpose of 

export  

 For example  Sample part 

for evaluation, Replacement 

part, etc  

 Max 50 Character 

 

3 Select  Export Mode 

 

 

Tick export mode based type of 

goods , condition, purpose, etc 

 

 Regular : Usual export 

process without special 

requirement & handling 

 Dangerous goods : 

Export that containing 

chemicals or explosive 

material. Engine, Oil, 

Fuel,Fire Extinguisher, 

Combustible Material etc 

(Please attach MSDS and 

guarantee letter) 

 Temporary export : 

Export that will be 

arrange to be reimported 

 Reexport : Export 

process of the part/cargo 

ex temporary import 

 Others : Other types of 

export, required pre 

meeting to determine this 

mode 
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4 Fill Importer Information 

 

 
 

 

 

Fill in detail : 

 Company Name (Max 50 

Character ) 

 Address (Max 50 Character ) 

 Contact Person (Max 50 

Character ) 

 Telp No. / Fax No. (Max 20 

Character) 

 Email (Max 50 Character) 

 To Region Import : Importer 

/ Address Country (Max 50 

Character) 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 Fill Schedule for export 

 

 
 

 

 

Fill schedule date (please find in 

Term and condition) fill pick up 

location for completed 

information 

 Part Ready for pick up (Date 

DD-MM-YYYY) 

 ETD (Date DD-MM-

YYYY) 

 ETA (Date DD-MM-

YYYY) 

 Pick Up Location (Location) 

 

For pick up location : 

 Other : Additional 

information by email. 

 

6 Tick Shipment Mode 

 

Shipment Mode 

Sea : 

 FCL (Full Container load) 

: Cargo don't mix with 

other parties cargo 

 LCL (Low Container 

Load) : Cargo mix with 

others cargo in one 

container 

Air : 

 Regular Regular  Air 

Freight 
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 Courier  DHL (Please 

input DHL No. in 

Address) 

 Handcarry Part will 

carry or deliver by 

messenger of Freight 

Forwarder/user themself 

 Other special 

arrangement (need 

meeting with EID Team 

first before create EDR) 

 

7 Fill Packing Condition 

 
 

 

 Packed : Packing by user 

or packing plant (Must fill 

Weight and 

Measurement) 

 Unpacked : Packing by 

forwarding agent (Please 

find  in Term and 

Condition for Leadtime) 

 

8 Fill Weight and Measurement 

 

 

 Fill the weight and 

measurement if packing is 

done by user/packing 

plant (Packed) 

 In Kilogram for weight 

,In centimeter for  

measurement 

 No need to fill if packing 

is done by forwarder 

(Unpacked) 

9 Tick and fill Payment Condition 

 

 
 

 
 

 

 

A. Parts 

 Charged : Importer have 

to pay the part and need 

to inform Finance 

Division 

 Free of charged : Importer 

don’t have to pay the 

part 

B. Local Handling Cost :All 

cost during carrying the 

cargo from plant/office 

until loading to 

vessel/airplane. Example : 

Trucking Cost, storage, 

administration , etc. 

C. Freight Cost : 

Transportation Cost 
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D. Importer Handling Cost 

:All cost during carrying 

cargo from unloading 

until delivery to 

plant/office. Example : 

Trucking Cost, storage , 

administration , etc. 

E. Import Duty : Import duty 

at destination country. 

 

Cost Responsibility : 

1. TMMINIf charge paid 

by TMMIN, please 

mention WBS No. and 

available budget, Please 

check to FD through 

admin to know the 

remaining/available 

budget . EID will not 

proceed the shipment in 

case of the budget is not 

enough. 

2. ImporterAll charge 

paid by importer 

3. OtherCharge paid by 

others parties , example 

suppier, etc, please 

mention in detail 

 

10 Fill Applicant Information 

 

 
 

Please fill for PIC/User 

information 

 PIC : Name of User (Max 

50 Character ) . Name 

must be the name as 

global address look email. 

 EXT : Ext  of User 

(Integer/Number ) 

 DIV. : Division of User 

(Max 50 Character ) 

 Email : Email of User 

(Max 50 Character ) 

 

After All Content complete, klik 

Submit EDR Form 

*EDR Can’t to submit if Content 

of Form Uncomplete (All 

Content Must Fill by User) 
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11 Fill Part Information 

 

 

Detail part information, please 

describe in detail, 

 ID EDR = EDR 

Identification number 

(Cretae by system) 

 Part No : 

 Part Name : 

 Part Qty : Pcs 

 Type Currency : In JPY 

or USD 

 Part Price :  

 

After All Content complete, klik 

Submit Part 
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Gambar 4.22 

Rancangan LayarApprove EDR by EID 

Status EDR Form 

Approve EDR 

Submitted 

Ignore EDR 

Submitted 

Halaman EDR 

yang di submit 
Menampilkan 

informasi  EDR 

yang di submit 

Download EDR 

Form by PDF 
Download EDR 

Part Information 
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Gambar 4.23 

Rancangan Layar Menu Input Invoice and Shipping Instruction 

Mode : By Air or By Sea 

No. Invoice export 

Total Qty in Invoice 

Invoice Export Date 

Payment Mode : DDP or 

Collect All 
No, SI for forwarding 

Agent 

Total amount in Invoice  

 

Pick up time  

Volume part 

(measurement) 

Forwarding agent Name 

(Company  Name)  

 

Approve and document 

already finished created 

Forwarding agent Name 

(Management Name)  
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Gambar 4.24 

RancanganLayarView dari data gabungan EDR, Invoice, dan Shipping 

Instruction (Final Data) 
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Gambar 4.25 

RancanganLayarView dari data Informasi Part Ekspor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.26 

Rancangan Layar Approve Management 
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Gambar 4.27 

Rancangan Layar View EDR Complete (send to Finance) 
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Gambar 4.28 

RancanganLayarForm Export Delivery Request 
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Gambar 4.29 

Rancangan Report Download Invoice 
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Gambar 4.30 

Rancangan Report Download Invoice Attach Sheet 
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Gambar 4.31 

Rancangan Report Download Shipping Instruction 

 

 

 


